BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menganalisis mengenai pengaruh bauitel terhadap
keputusan pembelian konsumen Yomart. Adapun yangjadievariabel bebas
(X) (independent variabel) adalah bauran dengan indikator program lokasi
(place), barang dagangmgrchandise), promosi promotion), harga price) dan
personil/karyawanpeople)

Pada penelitian ini objek adalah tingkat keputusambelian konsumen
yang datang berbelanja di Yomart Leuwipanjang. Hereini dilakukan pada
konsumen yang datang berbelanja di Yomart Leuwgranjkarena Yomart
Leuwipanjang merupakan salah satu cabang telahribentup lama dikawasan
pasar yang strategis, persaingan cukup ketat, kesmisuyang beragam dan
memperoleh rata-rata pendapatan yang tinggi bagéaugengan tingkat transaksi
pembelian per harinya sehingga tepat jika subjelapg@enelitian dilakukan pada
konsumen Yomart Leuwipanjang .

Penelitian ini dilakukan pada kurun waktu kurangi gatu tahun yaitu
selama enam bulan mulai bulan Agustus 2009 sacgragan Januari 2010,
maka metode yang digunakan adaladoss sectional method, yaitu metode
penelitian dengan cara mempelajari objek dalam lsatun waktu tertentu/tidak

berkesinambungan dalam jangka waktu panjang. (Hueiar, 2003:76).
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3.2 Metode dan Desain Penelitian
3.2.1. Metode penelitian

Menurut Sugiyono (2006:1) “Metode penelitian padaatnya merupakan
cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan detgah tujuan dan kegunaan
tertentu”. Selain itu, metode keilmuan menurut dujang dikutip oleh Sugiyono
(2005:1) adalah: “Metode keilmuan merupakan gabongatara pendekatan
rasional dan empiris. Pendekatan rasional memberdeaangka berpikir yang
koheren dan logis. Sedangkan pendekatan empiris berdman kerangka
pengujian dalam memastikan suatu kebenaran. Dengem yang ilmiah itu
diharapkan data yang akan didapatkan adalah datg gajektif, valid dan
reliabel.”

Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti, maglkais penelitian ini
termasuk penelitian deskriptif dan verifikatif. Ment Sugiyono (2005:11)
penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikanmbaran dari variabel
penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambalamn variabel penelitian.
Hal serupa diungkapkan Zikmund (2003:51)e4criptive research is research
designed to describe characteristics of a population or phenomenon.” (Artinya:
riset deskriptif adalah riset yang dirancang unénguraikan karakteristik suatu
populasi atau peristiwa).

Melalui jenis penelitian deskriptif maka dapat dgdeh deskripsi masing-
masing mengenai tanggapan responden terhadap ttifgkaran ritel dan
keputusan pembelian Yomart. Jenis penelisifikatif menguji kebenaran suatu

hipotesis yang dilakukan melalui pengumpulan datipbhngan, dalam hal ini
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untuk mengetahui strategi bauran ritel terhadapsémen Yomart. Metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalalrvey explanatory, menurut Ker Linger

(Sugiyono2006:7) :

3.2.2.

Metode survey yaitu metode penelitian yang dilakuleda populasi
besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajariladdalata-data dari
sample yang diambil dari populasi tersebut, sejargjtemukan kejadian-
kejadian relatif, distribusi dan hubungan-hubungantar variabel
sosiologis maupun psikologis.

Desain Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:51) mengemukakaaiviea “desain

penelitian adalah rencana atau rancangan yangtdmrapeneliti, sebagai ancar-

ancar kegiatan yang akan dilaksanakan.” menurutidD@aker (2004:73),

research design is the detailed blueprint used to guide a research study towards

Its objective design (desain penelitian dalam mencapai tujuan peneligidalah

suatu rancangan yang digunakan sebagai panduatitipandalam mencapai

tujuan penelitian).” Istiyanto (2005:29) mengungkap bahwa desain riset dapat

dibagi menjadi tiga macam yaitu riset eksplanatoset deskriptif, dan riset

kausal tiga jenis riset ini menghasilkan hasil ydegbeda sehingga penentuan

desain riset yang akan digunakan tergantung padamasi yang akan dicari

dalam riset pemasaran.

Berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu untuk mealgei bagaimana

pengaruh bauran ritel terhadap konsumen Yomartand@sain penelitian yang

digunakan adalah desain kausal.
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Operasionalisasi Variabel
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Va\;gki)aetl)/jub Konsep variabel Indikator Ukuran skala No.
Bauran Ritel kombinasi dari Lokasi
- . (Place), Barang Dagang
(Retailing Mix) (Merchandise), Promos
X) (Promotion), Harga
(Price) dan
Personil/Karyawan
(People) untuk menjual
barang/ jasa pada target
sasaran/konsumen akhir.
Levy&Weitz (2006 :
21)
Lokasi 1. Kestrategisan |= Tingkat kestrategisan lokasi Ordinal 1
(Place) lokasi toko berada tempat toko berada
konsep besar kecilnya
X .
(X19 toko, bentuk toko, 2. fggiﬁ?z;rs]anarkir * Tingkat kelebihan fasilitas |5 o1 |5
fasilitas toko, lay out . toIF:o parkir diluar toko
toko dan letak atau
tempat toko dimana 3. Kenyamanan = Tingkat kenyamanan dalam Ordinal 3
bisnis akan dijalankan dalam berbelanja  berbelanja
= Tingkat kemudahan dalam
4. Kemudahan : .
.| pencarian barang yang Ordinal 4
dalam berbelanjs dibutuhkan
5. Kebersihan toko [=  Tingkat kebersihan toko Ordinal 5
Barang dagangar & E::;?\gka;)nanada Tingkat kelengkapan barang Ordinal 6
(Merchandise) ditokog yang yang ada ditoko
(X1.2 2.Keberagaman .
' ’ = Tingkat keberagaman barang .
(l:j)iatlcr)?(r;g yang ada yang ada ditoko Ordinal 7
Keseluruhan barang
dagangan yang ada di | 3. Kualitas barang |= Tingkat kualitas barang yan .
gangan yang N\ ' ©rdinal |8
suatu tokoyang akan yang dijual ditoko|  ada ditoko.
dijual kepada konsumef .
4aRaya tarik Tingkat ketertarikan penatas o)
an, .
gﬁg;t)aan barang barang ditoko. rdinal 9
5. Keterkinian . -
barang yang ada Tingkat keterkinian barang Ordinal 10

ditoko

yang ada ditoko




Lanjutan Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
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Va\;gli):é/jub Konsep variabel Indikator Ukuran skala No.
Promosi Seqala k iasi dari 1. Kemenarikan |= Tingkat kemenarikan
(Promo) €gala komunikast dan - henyampaian penyampaian pesan Ordinal 11
peritel yang pesan iklan/promp iklan/promo.
(X129 menginformasikan, _
' mengajak dan 2. Kﬁ)mregrﬁnkri%osi » Tingkat kemenarikan prografpy 1.\ 12
mengingatkan konsumen I([j)eng an F()asain promosi dibanding pesaing
agar mau membeli ganp g
b?rang-barang Yang 3 rrekuensi promo (= Tingkat frekuensi kemunculalb .
dijual. . . rdinal 13
) yang dijalankan promo yang dijalankan
Penetapan Harga|Pemberian dan 1.Keterjangkauan || oo o
o penetapan harga pada | harga barang yar Ingieitxeterjanghalay a9rdinal 14
(Pricing) 9 9Yal " parang yang dijual
« suatu barang dagangan]  dijual
(X1.9 ditoko ?Ieh peritel yang 2. Perbandingan . .
akan dijual kepada harga dengan = Tingkat perbandingan harga rdinal 15
konstimen. pesaing yang lebih murah dari pesairg
Karyawan .
1.Kerapihan g . .
(People) penampilan 'll'lngkat kerapihan penampila Brdinal 16
. aryawan
Sumber daya manusia | karyawan
(X15) yang melaksanakan
. 2.Keramahan dan .
operasional toko dan kesopanan = Tingkat keramahan dan Ordinal 17
melayani konsumen yal j;rvawan kesopanan karyawan.
datang ke toko tersebut:
3.Kemampuan dari|= Tingkat kemampuan dalam ;
karyawan mengelola toko. Ordinal 18
Keputusan - = Tingkat pertimbangan _
Pembelian Keputusan pembeliaml' Pemilihan produll  pemilihan produk dibanding Ordinal |1
produk di toko pesaing
Konsumen konsumen adalah
tahap dimana = Tingkat pertimbangan
konsumen juga 2. Pemilihan merek|  pemilihan merek dibanding [Ordinal |2
mungkin membentuk QSI=K toko pesgh
nidngnty mempell 3. Pemilihan salurapr. Tingkat pertimbangan dalam
produk yang paling LS pemilihan kemudahan Ordinal 3
disukai, dimana P melakukan pembelian
keputusan konsumer Tingkat pertimbangan dalam
i oot |4, Penentuan wakty " .
untuk memodifikasi, embelian penentuan kemudahan wak@rdinal 4
menunda, atau P berbelanja.
menghindar sangat
dipengaruhi oleh |5, Jumlah pembeliaff Tingkat pertimbangan dalamy ;i |5
resiko yang dirasakan. penentuan jumlah pembelian:
Kotler dan Amstron . :
2009:214 9 6. Metode = Tingkat pertimbangan _
( :214) ' embavaran penentuan metode Ordinal 6
P y pembayaran yang digunakgan
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3.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1. Sumber Data

Sumber data penelitian adalah sumber data yangridipe untuk
penelitian. Sumber data tersebut dapat diperolelik becara langsung (data
primer) maupun tidak langsung (data sekunder) y@rgubungan dengan objek
penelitian.

Sumber data primer merupakan data dimana data giaimginkan dapat
diperoleh secara langsung dari subjek yang di kagindapat diperoleh secara
lansung dari subjek yang berhubungan langsung demmgmelitian. Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber data primer adabkeluruh data yang
diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kepad#jumesponden sesuai dengan
target sasaran dan dianggap mewakili seluruh pspdéda penelitian, yaitu pada
konsumen Yomart yang melakukan pembelian di calvamgart Leuwipanjang.

Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber da#ditipn dimana
subjeknya tidak berhubungan langsung dengan olgekelpian tapi membantu
dan dapat memberikan informasi untuk bahan peaelitDalam penelitian ini
yang menjadi sumber data sekunder adalah literattikel, serta situs internet
yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukanel®an ini menggunakan

data primer dan sekunder yang selanjutnya ditemmglada tabel 3.2
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Tabel 3.2
Jenis dan Sumber Data

Tujuan Penelitian Jenis Data Sumber Data gziggon
Untuk mengeta_hw_ tln_gkat_ Pertumbuhan bisnis ritel Indonesia’tVIOd'mfas.I
pertumbuhan bisnis ritel di . www.ritelindo.com, Sekunder

: dari tahun 2001 - 2009 .
Indonesia www.acnielsen.coni2008
Mengetahui prosentase panggrosentase pangsa pasar ritel Modifikasi
pasar ritel modern dan modern dan tradisional di 4 negarg - ielindo.com. - 2008 Sekunder
tradisional di 4 negara Asia |Asia tahun 2007 - 2008 ) ) '
Mengetahui tingkat persainggiiempat berbelanja dikawasan |Sumber : Modifikasi data
tempat berbelanja dikawasan Leuwipanjang per 2009 Kantor Kecamatan BojongloaSekunder

Leuwipanjang

Kaler 2009

Mengetahui persepsi konsum
mengenai kinerja minimarket

Prgersepsi konsumen terhadap kin
ﬁetiga minimarket per Maret — Ju
2009

amber:
i .mix.co.id/marketing/rite
, Juni 2009

Sekunder

Mengetahui selisih konsumer

Tingkat perbandingan

Sumber: Modifikasi

yang datang belanja dengan |leads&frekuensi Yomart LWP per 3 . ekunder
yang tidak tahun 2008 — 2009 Operasional Yomart LP :200 )S
Mengetahui pertumbuhan  |Transaksi pembelian dan . b1
transaksi dan pendapatan |pendapatan Yomart LWP per tah %ugk;z;)rl\{laﬁﬂl(f(l)ﬁzlrt LP 200 )Sekunder
Yomart LWP 2008:2009 P '
Untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh bauran ritel . .

: ! Data mengenai persepsi konsumeR
dan kelima prosesnya yaitu Yomart Leuwibaniand mengenai |ensumen yang melakukan
Place, Merchandise, Pricing, panjang 9 pembelian di Yomart Primer

Promo, People terhadap
konsumen Yomart
Leuwipanjang

strategi bauran ritel terhadap
keputusan pembelian konsumen.

Leuwipanjang (RESPONDEN

)

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2009

3.4.2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang digan untuk

memperoleh data. Adapun teknik pengumpulan datey ydigunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Studi literatur, yaitu pengumpulan data dengan caempelajari buku,

makalah, majalah ilmiah, guna memperoleh informasig berhubungan

dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkdeagan bauran ritel dan

keputusan pembelian khususnya pada industri ritel..
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b. Observasi, dilakukan dengan mengamati langsundg eeybadap objek yang
diteliti yaitu konsumen yang melakukan transaksmpelian di Yomart
Leuwipanjang.

c. Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data prinmeelalui penyebaran
instrumen penelitian yang merupakan daftar per@mygang dibuat secara
tertulis dan disusun sedemikian rupa, dengan maksudk menemukan
permasalahan dan juga mengetahui hal-hal dari megpo sehubungan
dengan masalah pengaruh strategi bauran riteldephkeputusan pembelian
pada konsumen Yomart Leuwipanjang. Bentuk angket ydisebar adalah
angket tertutup yaitu pada pernyataan telah dikadialternatif jawabannya
untuk dipilih oleh setiap responden dengan mendgmdaategoriLikert

skala penilaian lima.

3.5 Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel
3.5.1. Populasi

Mengumpulkan dan menganalisis suatu data, lang&alj gangat penting
adalah  menentukan populasi terlebih dahulu. MenBugiyono (2005:72)
“populasi adalah wilayah generalisasi yang terdleri subjek/objek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ydigtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”ngan demikian populasi
dalam penelitian ini adalah konsumen yang melakub@mbelian di Yomart
Leuwipanjang. Sebagai acuan maka diambil hanyagseliata hasil dari survey
yang dilakukan oleh peneliti jumlah konsumen mekakupembelian dari tahun

2006 sampai tahun 2009 a#ld0 orang, yang dapat dilihat pada Tabel 3.3



Tabel 3.3
Populasi dan Sampel Yomart Leueipanjang

Per tahun 2006 - 2009
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ari

POPULASI

NO.| TAHUN Per Tahun Rata-Rata per Bulan  Rata-rata per H
1. 2006 153.432 12.319 393

2. 2007 149.535 11.895 383

3. 2008 151.454 12.788 397

4. 2009 147.542 11.482 376

TOTAL 601.963 konsumen49.173 konsumen 1.600 konsumen
SAMPEL 1600/4 = 400

Sumber: Opeasional Yomart Leuwipanjang, 2009

3.5.2. Sampel

Menurut Maholtra (2005:364) “Sampel adalah subkglokn populasi

yang terpilih untuk berpartisipasi dalam dalam stullgar memperoleh sampel

yang representatif dari populasi, maka setiap &uthggam populasi diupayakan

untuk memiliki peluang yang sama untuk menjadi seimpalam penelitian ini

yang diambil sampel adalah dari rata-rata transpksi hari yang melakukan

pembelian yakni sebanyak 400 orang.

Dari data acuan diatas itulah peneliti diperkenankeengambil sebagian

dari objek populasi yang ditentukan, dengan cathsgjian yang diambil tersebut

mewakili yang lain yang tidak teliti. Menurut Sugno (2006:73) bila populasi

besar dan peneliti tidak mungkin-memmpelajari seyareg ada pada populasi,

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan wakia peneliti dapat

menggunakan sampel yang diambil dari populasiAjpa yang dipelajari dari

sampel itu kesimpulannya akan diberlakukan untupufasi. Untuk itu sampel

dari populasi harus benar-benar representatif (rkidéijvaUntuk menentukan
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sampel dari populasi yang telah ditetapkan, peilakgkan suatu pengukuran
yang dapat mengahasilkan jumalahHusein Umar (2002:59), mengemukakan
bahwa ukuran sampel dari suatu populasi dapat no@aggn bermacam-macam
cara, salah satunya adalah dengan menggunakark t8lowin dengan rumus

sebagai berikut:

=~ NN Husein Umar, (2002:59)
Keterangan: 1+ Ne?
n : Ukuran Sampel
N : Ukuran Populasi
e : kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan saggng dapat ditolerir
(e=0,1)

Berdasarkan rumus Slovin, maka ukuran sampel adaladgai berikut:

n= 400

1+400x04
n=280
Jadi jumlah sampel minimal yang diteliti adalahjlr@tah 80 responden.
Menurut Winarno Surakhmad (1998:100) “Untuk jamiree baiknya sampel
selalalu ditambah sedikit lagi dari jumlah matekiatiAgar sampel yang
digunakan representatif, maka sampel yang digunakasalam penelitian ini

berjumlah 100 orang responden.

3.5.3 Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sangtael sebagian
elemen populasi untuk memahami karakteristik daseluruhan populasi.

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian idalah teknik sampling
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nonprobabilitas yang pemilihan sampel bersifat ektifj dan teknik penarikan
sampel yang digunakan adalpirposive sampling atau sampel bertujuan karena
jumlah populasi yang tidak diketahui dengan pasakansampel yang diambil
langsung ditetapkan oleh peneliti melalui segmerntsg telah disesuaikan.
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:13pyirposive sampling adalah teknik
sampling dimana peneliti melakukan dengan cara amabd subjek bukan
didasarkan atas strata, random atau daerah tatigsadkan atas adanya tujuan
tertentu dengan penuhi syarat sampel yang diambiupakan sampel yang
paling banyak mengandung cirri-ciri yang terdapatig populasi Berdasarkan
studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada Yomiaeuwipanjang,
mendapatkan hasil sampel yang memenuhi syaratik@naurposive sampling.
Tujuan atau kriteria yang diambil yang paling bany@engandung ciri-ciri pada
populasi sekitar Yomart Leuwipanjang sebagai bériku
a. Segmentasi demografis :
- Usia responden (didominasi usia berkisar 15 taiQn)
- Profesi responden (ibu rumah tangga, pedagangwasta,
pegawai/karyawan, pelajar/mahasiswa)
- Pendapatan responden (berkisar Rp 500.000,- R0.2@0)
b. Segmentasi geografis : Sebagian besar konsumen r¥dmeawipanjang

bermukim disekitar daerah Leuwipanjang.

3.6 Rancangan Analisis Data, Teknik Analisis Datdan Uji Hipotesis

Pada penelitian ini, digunakan jenis analisis &halisis deskriptif

khususnya bagi variabel yang bersifat kualitatif ¢2) analisis kuantitatif berupa
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pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statisfinalisis deskriptif
digunakan untuk melihat faktor penyebab sedangkaalists kuantitatif
menitikberatkan dalam pengungkapan perilaku varigbenelitian. Dengan
menggunakan kombinasi metode analisis tersebutt diiparoleh generalisasi

yang bersifat komprehensif

3.6.1. Rancangan Analisis Data

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitianagalah angket. Angket
disusun berdasarkan variabel yang terdapat dalarelipan, yaitu memberikan
keterangan dan data mengenai pengaruh strate@rbaitel terhadap keputusan
pembelian konsumen Yomart Leuwipanjang. Dalam nsalaikan pengolahan
data ini prosedur analisis data yang digunakarehds#bagai berikut :

1. Mengecek lembar jawaban yang telah diisi oleh nedpo untuk mengetahui
kelengkapan hasil jawaban responden yang akan msaenlayak tidaknya
lembar jawaban tersebut diolah lebih lanjut.

2. Menghitung bobot nilai dengan menggunakan skétert dalam lima pilihan
jawaban. Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyon@9&b) :"Skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan p®rsseseorang atau
sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial”.

3. Rekapitulasi nilai angket variable X (bauran ritegn variabel Y (keputusan
pembelian konsumen). Langkah dalam rekapitulasai ndngket dalam
penelitian ini adalah didasarkan pada pedoman &agagi menurut saifuddin

Azwar (2006:109) sebagai berikut :
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Rentang minimum terendah = Jumlah item pertanyaanskor
terendah

Rentang Maksimum = Jumlah item pertanyaan x skor
tertinggi

Luas jarak sebaran = Rentang maksimum — rentaagdah

Besarnya satuan deviasi standgyr (= luas jarak sebaran/4

Mean teoritis L) = jumlah item pertanyaanrrean

Dengan dasar pengelompokan untuk tiga kategorindglg menurut
saifuddin Azwar (2006:109) adalah sebagai berikut :

X< [u-1,06] Agresifitas rendah

[u-1,00] < X <[u+1,05] Agresifitas sedang
[utl,06] < X Agresifitas tinggi

Rendah Sedang Tinggi

4. Tahap uji coba kuesioner, untuk menguji layak adidaknya kuesioner yang
disebarkan pada responden, maka penulis melakukantahap pengujian
yaitu uji validitas dan realibilitas. Keberhasilamutu hasil penelitian
dipengaruhi oleh data yanglid danreliable. Oleh karena itu dibutuhkan
instrument penelitian yang jugalid danreliable. Valid berarti instrument
teresebut dapat digunakan untuk mengukur apa yeewdak diukur,
sedangkameliable berarti instrumen yang bila digunakan beberapaukatk
mengukur objek yang sama akan menghasilkan datgq sama (Sugiyono,
2009:110).

Untuk menguji hipotesis dimana metode yang analsisg digunakan
dalam penelitian kuantitatif ini adalah metode emslerivikatif, maka dilakukan
analisis jalur path analysis). Untuk memenuhi persyaratan digunakannya metode
analisis jalur maka sekurang- kurangnya data yamgndkan adalah data interval,

untuk itu karena penelitian ini menggunakan datinat maka terlebih dahulu
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menggunakamethod of successive interval. Setelah ditransformasi data tersebut

diolah menggunakan analisis jalur.
3.6.2. Pengujian Validitas dan Reliabilitas

3.6.2.1. Pengujian Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan kbamjdari suatu
kevalidan dari suatu instrumen. Suatu instrumengyasmlid atau sudah
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya instemyang kurang, memiliki
validitas yang rendah. Uji validitas dilakukan untmengetahui valid atau
tidaknya kuisioner yang disebar. Dalam uji valigitigunakan metode koefisien

KorelasiProduct Moment Pearson dengan rumus :

N.ZXY - (£X).(ZY)

b= JINEX 2 = (EX)2[IN.ZY 2 = (Y)?}

Xy

(Suharsimi Arikunto, 2006:274)

Keterangan :

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total

X = Jumlah skor dalam distribusi X

XY = Jumlah skor dalam distribusi Y

¥X* = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
*Y? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
n = Banyaknya responden
Keputusan pengujian validitas responden mengguntdain signifikansi

sebagai berikut:

1. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitisstak&n valid jika Hiung

lebih besar daridpeljika (Mitung™ rabe)-
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2. ltem pertanyaan-pertanyan responden penelitiantakia tidak valid jika

Mhitung l€bih kecil dari gpeljika (Fhitun< rtabe)-

Hasil pengujian validitas item pertanyaan pada ikuwes yang disebar untuk

setiap variabel menunjukkan hasil sebagai berikut :

Tabel 3. 4
Hasil Pengujian Validitas

Bauran Ritel (Retailing Mix) Terhadap Keputusan Pembelian

Variabel No | Pertanyaan/Pernyataan rHitung | r Tabel | Ket
1 | Penempatan lokasi yang strategis,dekat dgn rumab.780 0.374 valid
2 Kelebihan dari fasilitas parkir yang ada 0.444 0.374 valid
E(Pllélce) 3 | Kenyamanan dalam berbelanja ditoko 0.560 0.374 valid
4 | Kemudahan dim pencarian barang yang dibutuhkan850 0.374 valid
5 | Kebersihan didalam dan diluar toko 0.701 0.374 valid
6 Kelengkapan barang yang ada di toko 0.654 0.374 valid
7 Keragaman barang yang ada di toko 0.760 0.374 valid
X12 : 8 Kualitas barang yang dijual 0.708 0.374 valid
(Merchandise) - — : -
9 Daya tarik penataan Barang yang dipajang di toko0.699 0.374 valid
10 | Barang yang dijual selalu “up to date” atau terkinj 0.613 0.374 valid
11 | Penyampaian pesan, iklan/promo melalui media | 0.759 0.374 valid
Frekuensi, seberapa sering yomart menawarkan .
X1 12 . Pa S 0.807 | 0.374 | valid
(Prbmotion) promosi untuk pelanggannya.
Promosi yang dilakukan Yomart lebih menarik .
13 : . . 0.816 0.374 valid
dibandingkan dengan toko lain
X 14 | Keterjangkauan harga barang yang dijual ditoko | 0.868 0.374 valid
14 Harga barang yang dijual di Yomart dibandingkan
(Pricing) |15 2 R TMoso9 | 0374 | vald
dengan toko lain lebih murah
16 | Kerapihan penampilan karyawan Yomart 0.766 0.374 valid
X1s5 17 | Keramahan dan Kesopanan dari karyawan 0.811 0.374 valid
(People) 18 | Kemampuan pelayanan dari karyawan 0.793 0.374 valid
1 Kele_ngkapan dan keberagaman barang m_enjadl 0.478 0.374 valid
pertimbangan pemutusan dalam berbelanja
2 Merek dari minimarket menj_adl pertimbangan 0.506 0.374 valid
pemutusan dalam berbelanja
v 3 Ked_ekatan dan kemudahan berbelanja me_znjadl 0.650 0.374 valid
pertimbangan pemutusan dalam berbelanja
(Keputusan Wakt ional dari minimarket odi
Pembelian) | 4 axtu operasional dari minimarket menjadi 0.837 0.374 valid
pertimbangan pemutusan dalam berbelanja
5 Tlng.katljumlgh pembelian anda dalam berbelanja 0.817 0.374 valid
menjadi pertimbangan pemutusan dalam berbelgnja
6 Metode pembayaran yang variatif menjadi 0.719 0.374 valid

pertimbangan pemutusan dalam berbelanja

Sumber: Hasil pengolahan data 2010




57

Pengujian validitas instrumen ini dilakukan teriad&0 responden dengan
tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan (@B atau (30-2=28), maka
didapat nilai gpe Sebesar 0,374. dengan demikian dapat diketahwvaatem
atas pertanyaan-pertanyaan valid, karena setiapptgtanyaan di atas memiliki
I'hitung l€DIN besar daripadagde. Sehingga item pertanyaan tersebut dapat dijadikan

sebagai alat ukur untuk variabel yang diteliti.

3.6.2.2. Pengujian Reliabilitas

Instrumen penelitian disamping harus valid, jugaubadapat dipercaya
(reliabel). Oleh karena itu digunakan uji reabditayang gunanya untuk
mengetahui ketepatan nilai kuesioner, artinya umsén penelitian bila digunakan
pada kelompok yang sama pada waktu yang berbedaHastinya akan sama.

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menumjukahwa suatu
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakbaga alat pengumpulan data
karena instrument tersebut sudah baik. Reliabiftaaunjukan tingkat keandalan
tertentu (Suharsismi Arikunto 2006:184). Jika suiastrumen dapat dipercaya
maka data yang dihasilkan instrumen tersebut daga¢rcaya. Pengujian
reliabilitas instrumen dengan rentang 1-5 menggamakmusCronbanch alpha,

yaitu:

u :[kﬁl}{l_gzaz}

(Husein Umar,2002:146)
Keterangan :

ra = Realibilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau butir soal
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Z:ot2 = jumlah varians butir soal
ot? = varians total

Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara nremgki varians tiap

butir kemudian jumlahkan seperti berikut ini:

o

N
Keputusan uji reliabilitas instrumen berdasrkarektan sebagai berikut:

o’ =

1. Jika Koefesien internal seluruh item) @ riape) dengan tingkat signifikansi
5% maka item pertanyaan dikatakan reliabel.
2. Jika Koefesien internal seluruh iten) & rapel dengan tingkat signifikansi

5 % maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.
Perhitungan reliabilitas pertanyaan dilakukan dardg@ntuan program
SPSS 13or window. Pengujian realibilitas instrumen dalam penelitran
dilakukan pada 30 orang responden dengan tingiaifikansi 5% dan derajat
kebebasan (df) n-2 sehingga diperoleh nilain@asing-masing variabel lebih
besar dari @minimai Menurut ketentuan yang dikemukakan oleh Hair, Asale

Tatham & Black (1998:88), atau dengan kata laifiéag = 0,70 Dengan

demikian hal tersebut dapat diartikan bahwa pegampertanyaan dalam
kuisioner berapa kalipun ditanyakan kepada respoaklan menghasilkan hasil

ukur yang sama.
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Tabel 3.5
Hasil Pengujian Reliabilitas
No | Variabel C @ hiung | C @ nominat | Keterangan
1 | Place(X1.5) 0.705 0.70 Reliabel
2 | Merchandise (X1.y) 0.707 0.70 Reliabel
3 Promotion (X1.3) 0.705 0.70 Reliabel
4 | Pricing (X1.4) 0.717 0.70 Reliabel
5 | People (X1.5) 0.701 0.70 Reliabel
6 Keputusan Pembelian (Y) 0.753 0.70 Reliabel

Sumber: Hasil pengolahan data 2010
3.6.3. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis
Setelah data penelitian berskala interval selaggutakan ditentukan
pasangan data variable independent dari semua bapgpelitian. Adapun

untuk pengolahan data dapat dilakukan dengariuba program SPSS 13.0,

menurut Kusnendi (2004: 26) adalah:

1) Transformasikan data mentah menjadi data daleon Z. Untuk itu pilih
menu Analize. Pilih Descriftive Satistik. Klik Descriftive. Blok semua
variabel, klik >. Klik Ok. Klik save untuk menyimpan data.

2) Untuk memperoleh semua nilai PA, prosega adalah dari menu
utamaAnayize, pilih Regression Klik Linier. Pengisian kotakDependent,
klik variabel endogen, yaitu Zscore (Y)(zyWan klik >. Pengisian
kotak Independent, blok semua variabel eksogen dan Kklik >.
Method, pilih Backward. Kemudian dari kotal&atistik, klik Descriptive.

Berdasarkan hipotesis konseptual yang diajukarmdapat hubungan
antara variabel penelitian.Hipotesis tersebdigpambarkan dalam sebuah

paradigm, seperti terlihat pada gambar 3.1
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€

|

Gambar 3.1
Struktur Kausal Antara X dan Y

X e—

X1 : Bauran Ritel

Y : Keputusan Pembelian
€ : Epsilon (Variabel sisa atau residu)

Struktur hubungan di atas menunjukkan bahwa BaRrh berpengaruh
terhadap Keputusan Pembelian Konsumen. Selaireitapat faktor-faktor lain
yang mempengaruhi hubungan antara (RBauran Ritel) dan Y (Keputusan
Pembelian) yaitu variabel residu dan dilambangl#engan € namun pada
penelitian ini variabel tersebut tidak diperka.

Struktur hubungan antara Xdan Y diuji melalui analisis - jalur
dengan hipotesis berbunyi terdapat pengaruh yaggfigan antara perluasan
lini produk yang terdiri darplace (X1.1), merchandise (X1.2), promotion
(X1.3), pricing (X1.4) dan people (X1.5) terhadap keputusan pembelian
konsumen. Pengujian hipotesis dilakukan dergagkah-langkah sebagai

berikut:

a. Menggambar struktur hipotesis

X > v

Gambar 3.2
Diagram Jalur Hipotesis
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b. Selanjutnya diagram hipotesis di atas diterjgiaa ke dalam beberapa sub
hipotesis yang menyatakan pengaruh sub vdriabgependen yang
paling dominan terhadap variabel dependen. Lelpglasnya dapat

dilihat pada Gambar 3.3 berikut :

Gambar 3.3
Diagram Jalur Sub Struktur Hipotesis

a. Menguji pengaruh langsung maupun tidak langslangsetiap variabel :

Xl.l X1.2 X1.3 xl.4 x1.5

\

1 rX1aX12 rX13X11 rX1aX11 rXq1sX11

1 X13X12  X1aX12  IXsXyg

R,= 1 XpaX1s  rXpsXq
1 rX15X1.4

~ 1
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b. Identifikasi persamaan sub struktur hipotesis

Menghitung matriks invers korelasi :

X11 X2 X13 X14 Xie
(Cia Ci2 Cis Cia Cis )
Ca.2 Cas Caa4 Cas
Cas Caa4 OF:
R.'= Cas Css
Gs
~ /

c. Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus :

X11 X1 Xi3 Xia Xis

r A s N 3
Pyx1.1 Ci1 Cio Cis Cia Cis r'YXq1
Pyx1.2 Cao Cos Coa  Cos || 'YX12
Pyxi3 Css Csa Css rYXiy:
Pyx14|= Caa Cus ryXsi.
Pyx1s Css r'YXis
./ | R\ y

d. Hitung RY (X11, Xiz, )2}_3, X14 Xis) Yyaitu koefisien yang menyatakan

determinasi total X;, X1 Xi3 Xi14, Xisterhadap Y dengan menggunakan

I
rumus :RZY(XLL oo s X18) = [Pyxaa, oo, Rxa e

Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsungsagiap variabel :

> PengaruhX terhadap :

Pengaruh (X, ;) terhadap Y

Pengaruh langsung =PYX PYX11
Pengaruh tidak langsung melaluii(X = PYXy1. rX;1:X12. PYXq2
Pengaruh tidak langsung melaluiiGX = PYXy 1. rX;1:X13. PYXy3
Pengaruh tidak langsung melaluiy(X =PYX; 1. rX;1X14. PYX4
Pengaruh tidak langsung melaluiyX =PYXy 1. rXi:X15. PYXys
Pengaruh total (%) terhadap Y T e



Pengaruh (X1, terhadap Y

Pengaruh langsung =PYXPYX;,
Pengaruh tidak langsung melalui;(X =PYX;2. rX;2X11. PYXy1
Pengaruh tidak langsung melaluiiGX = PYXg2. rX;2X13. PYXy3
Pengaruh tidak langsung melaluii(X = PYX;2. rX12X14. PYXy4
Pengaruh tidak langsung melaluiyGX =PYX;2. rX;2X15. PYXy 5
Pengaruh total () terhadap Y T e e

Pengaruh(X1.3) terhadap Y

Pengaruh langsung =PYX PYX;3

Pengaruh tidak langsung melaluii(X = PYXy3. rX;3X11. PYXyq
Pengaruh tidak langsung melalui;(X = PYX;3. rX;3X12. PYX35
Pengaruh tidak langsung melalui;(X = PYX; 3. rX13X14. PYXy4
Pengaruh tidak langsung melaluiyX = PYXy3. rX;3X15. PYXys
Pengaruh total () terhadap Y = -

Pengaruh (X4 terhadap Y:

Pengaruh langsung =PYX PYXi4

Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYXy4.rX1aX11. PYX11
Pengaruh tidak langsung melalui;(X = PYXp4. rX;4X12. PYX;5

Pengaruh tidak langsung melalui;GX = PYXy4. r'X;4aX13. PYXy3
Pengaruh tidak langsung melaluiy(X = PYX; 4. rXiaX15. PYXs
Pengaruh total (X)) terhadap Y e e T 1 S

Pengaruh (X1s) terhadap Y:

Pengaruh langsung =PYX PYXy5

Pengaruh tidak langsung melaluii(X =PYXys5. rX;sX11. PYXy1
Pengaruh tidak langsung melalui;GX = PYX;5. rX1sX12. PYX12
Pengaruh tidak langsung melalui;GX = PYX;5. rX;sX13. PYXy3
Pengaruh tidak langsung melaluii(X = PYXys. rX15X14. PYXy4
_Pengaruh total () terhadap Y T e

f. Menghitung pengaruh variabel laia  dengan rumus sebagai berikut:

R, =v1- RZY(XLLX1.2,X1.3,X1.4,X1.5)

63
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g. Keputusan penerimaan atau penolakan Ho
Rumusan Hipotesis operasional:
Ho: PYX; 1= PYX1 2= PYX1 3= PYX14=PYX;5=0
Hi: sekurang-kurangnya ada sebuah PP¥X0D,i=1,2, 3,4dan 5
h. Statistik uji yang digunakan adalah:

k
(D Z I:)YXI I:)YXI
F — i=1

k(l_ Zk: PYXI PYXI )

i=1

Keterangan:

n = Banyaknya responden

k = Banyaknya variabel bebas
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydiagikan menurut

Sugiyono (2009:188) ialah:

Jika F hitung>dari F tabel,dditolak artinya X berpengaruh terhadap Y

JikaF hitung<dari F tabelHoditerima artinya X tidak berpengaruh terhadap Y
Pengujian secara individual dengan uji t

Tolak Hojika t hitung> tmendekati 100%) (n-k-1)

Terima Hjika t hitung < fmendekati 100%) (n-k-1)

t= Myxi ™ Nyxi
(1_ RZY(XLXZ))(CH +Cii +Cii)
(n—k-1)

Sesuai dengan criteria pengambilan keputusan umpgtesis yang

diajukan menurut Sugiyono (2009:185
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Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydiagukan adalah :
Jika hiwung > tanemaka Hditolak dan H diterima
Jika hiung < tavemaka Hditerima dan Hditolak

Pada taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebebkgar?) serta pada uiji
dua pihak. Menafsirkan sejauh mana pengaruh bauran ritel dayha
keputusan pembelian konsumen dapat digunakan pedomgerprestasi
koefisien penentu dalam Tabel 3.6.

Tabel 3.6
PedomanUntuk Memberikan Interprestasi Koefisien Determinasi

INTERVAL KOEFISIEN TINGKAT PENGARUH
0-19.99 % Sangat Lemah
20% - 39.99 % Lemah
40% - 53.99 % Sedang
60% - 79.99 % Kuat
80% - 100 % Sangat Kuat

Sumber:Sugiyono(2009:184)

Adapun untuk membantu dalam proses pahgol data dan

pengujian hipotesis, menggunakaftware) statistik SPSS 13.0.



